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3.1 Desain Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan desain 
pengembangan dan validasi (development and validation). Desain 
penelitian ini dilakukan dengan mengacu dan memodifikasi pada desain 
pengembangan dan validasi yang dilakukan oleh Adams dan Wieman 
(2010, hlm. 1). Langkah-langkah metode pengembangan dan validasi 
menurut Adams dan Wieman terdiri dari : (1) pengembangan tujuan tes 
dan ruang lingkup dari konstruk atau tingkatan dari domain yang diukur; 
(2) pengembangan (desain) tes; (3) pengembangan, pelaksanaan tes, 
evaluasi, dan pemilihan butir soal dan pembuatan pedoman penilaian; 
dan (4) penggunaan dan evaluasi tes sesuai tujuan pembuatan tes. 
Secara garis besar, langkah-langkah metode pengembangan dan 
validasi yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari tahap 
pengembangan, tahap uji coba, dan tahap kelayakan instrumen tes. 
Tahap pengembangan meliputi analisis pendahuluan, studi kepustakaan, 
penyusunan kisi-kisi, dan penyusunan tes keterampilan berpikir kritis 
untuk divalidasi. Selanjutnya pada tahap uji coba dilakukan uji validitas 
isi, uji coba pertama dan analisis data pertama untuk mengetahui 
kualitas awal tes. Pada tahap terakhir yaitu tahap kelayakan instrumen 
tes dilakukan uji coba kedua (uji aplikasi) dan analisis data berupa uji 
validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
Hasil pengembangan dan validasi yang dilakukan pada penelitian ini 
yaitu tes keterampilan berpikir kritis pada pokok bahasan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. 
3.2 Partisipan  
Objek dalam penelitian ini berupa tes keterampilan berpikir 
kritis pada pokok bahasan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
arah kesetimbangan berbentuk pilihan ganda beralasan yang telah valid 
dan reliabel berjumlah sebelas butir soal. Tes ini diberikan kepada siswa 
kelas XII MIPA yang telah mempelajari materi kesetimbangan kimia di 
salah satu SMA Negeri di Kota Bandung dengan dua kali uji coba. Uji 
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coba pertama melibatkan sebanyak 36 siswa dan uji coba kedua (uji 
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3.3 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar 
validasi isi. Lembar validasi isi digunakan untuk melihat kesesuaian 
butir-butir soal dengan sub indikator butir soal dan sub indikator 
berpikir kritis. Lembar validasi tersebut diberikan kepada validator 
dengan memberikan penilaian mengenai kesesuaian butir soal dengan 
indikator-indikator tersebut dan memberikan komentar atau saran untuk 
perbaikan soal yang dikembangkan. Berikut format lembar validasi 
untuk tes keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan : 
Tabel 3.1  













Indikator Butir Soal 
dengan Butir Soal 
Kesesuaian 
Indikator KbKr 
dengan Butir Soal 
Ya Tidak Saran Ya Tidak Saran 
 
        
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga tahap 
utama, yaitu tahap pengembangan, tahap uji coba dan tahap kelayakan 
instrumen tes. Pada tahap pengembangan meliputi penentuan 
kompetensi dasar dan sub materi kimia, penentuan sub indikator berpikir 
kritis, penyusunan kisi-kisi tes, dan penyusunan tes keterampilan 
berpikir kritis. Tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba meliputi tahap uji 
validasi isi, uji coba pertama, dan analisis data pertama. Selanjutnya 
untuk tahap yang terakhir yaitu tahap kelayakan instrumen tes meliputi 
uji coba kedua (uji aplikasi) dan analisis data kedua berupa validasi 
empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Secara garis 
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Tahap Kelayakan Instrumen Tes 
Tahap Pengembangan 
Tahap Uji Coba 
Uji Coba II (aplikasi) 
Revisi II 
Pengolahan dan analisis data I 
Uji Coba I 
Soal Tes KbKr 
Revisi I 
Soal dibuang 
Tidak valid Valid 
Uji validitas isi 
Studi kepustakaan 
keterampilan berpikir kritis 
Penentuan KD dan sub materi 
kesetimbangan kimia 
Analisis pendahuluan 
(kurikulum dan kajian  materi) 
Penentuan sub indikator  
keterampilan berpikir kritis 
Penyusunan tes KbKr 
Penyusunan kisi-kisi tes 
Temuan dan pembahasan 
Validitas empiris, 
reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya 
pembeda  
Kesimpulan 
Pengolahan dan analisis data II 
Validitas empiris, 
reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya 
pembeda  
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Berdasarkan alur penelitian pada gambar di atas, maka secara 
terperinci prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Pengembangan 
Tahap pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
a) Analisis pendahuluan (kurikulum dan kajian materi) 
Analisis yang dilakukan berupa kajian berdasarkan kurikulum 
2013 yang ada dalam Permendikbud No. 24 tahun 2016 mengenai 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Selanjutnya dihasilkan penentuan 
kompetensi dasar dan penentuan sub materi kesetimbangan kimia. 
b) Studi kepustakaan keterampilan berpikir kritis 
Literatur yang dikaji berkaitan dengan keterampilan berpikir 
kritis berupa analisis jurnal-jurnal lokal maupun internasional serta 
analisis penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Setelah itu, 
dilakukan penentuan sub indikator keterampilan berpikir kritis yang 
akan digunakan pada tes yang akan dikembangkan. 
c) Penyusunan kisi-kisi tes 
Dilakukan berdasarkan hasil analisis pendahuluan berupa 
kompetensi dasar dan materi kimia yang sudah ditentukan, serta 
berdasarkan hasil studi kepustakaan berupa indikator keterampilan 
berpikir kritis yang sudah ditentukan. 
d) Penyusunan tes keterampilan berpikir kritis 
Instrumen tes yang dikembangkan berupa sebelas butir soal tes 
keterampilan berpikir kritis berbentuk pilihan ganda beralasan. 
Penyusunan dilakukan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa sesuai 
kurikulum dan kisi-kisi yang telah dibuat. 
2. Tahap Uji Coba 
a) Uji validitas isi 
Instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang telah disusun 
selanjutkan akan dilakukan judgement oleh validator. Pada penelitian 
ini, validator yang terlibat berjumlah lima orang yang terdiri dari tiga 
orang dosen dan dua orang guru kimia. Secara umum, revisi dari para 
validator berupa penggunaan redaksi kata yang kurang efektif serta 
masukan mengenai kesesuaian indikator butir soal dan sub indikator 
keterampilan berpikir kritis dengan butir soal. Selanjutnya, dilakukan 
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(Content Validity Ratio). Jika hasil CVR sesuai dengan skor minimum 
dan dinyatakan valid, maka butir soal tes siap digunakan untuk uji coba 
setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan catatan dari para 
validator. 
b) Uji coba pertama 
Uji coba pertama dilakukan untuk mengetahui kualitas awal tes 
yang dikembangkan. Setelah dilakukan uji coba pertama kepada siswa 
maka akan dilakukan pengolahan dan analisis data pertama 
c) Pengolahan dan analisis data pertama 
Pengolahan dan analisis data pertama ini dilakukan setelah uji 
coba pertama. Analisis data yang dilakukan meliputi validitas empiris, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil dari analisis 
data pertama ini kemudian diolah untuk selanjutnya dilakukan revisi 
sebelum dilakukan uji coba kedua (uji aplikasi). 
3. Tahap Kelayakan Instrumen Tes 
Tahap kelayakan instrumen ini terdiri dari uji coba kedua (uji 
aplikasi) serta pengolahan dan analisis data kedua. Tujuan dari uji coba 
kedua (uji aplikasi) adalah untuk mengetahui kualitas akhir dari tes 
ketrampilan berpikir kritis yang dikembangkan ditinjau dari validitas 
empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
 
3.5 Analisis Data 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2009). 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat ukur 
melakukan fungsi ukurnya. Misalnya, tes hanya dapat melakukan 
fungsinya dengan cermat jika ada “sesuatu” yang diukurnya. Jadi, untuk 
dikatakan valid, tes harus mengukur sesuatu dan melakukannya dengan 
cermat (Mardapi, 2004). Uji validitas memiliki banyak dimensi, pada 
penelitian ini yang dilakukan terbagi menjadi dua, yaitu validitas isi dan 
validitas empiris. Validitas isi digunakan untuk menguji validitas logis 
atau isi, tujuannya adalah untuk menguji instrumen penilaian dalam hal 
kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
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digunakan dengan soal. Kemudian dilakukan validitas empiris untuk 
mengetahui kualitas tes yang dikembangkan dilihat dari hasil percobaan 
penggunaan tes tersebut. 
a) Validitas Isi  
Validitas isi adalah derajat sebuah tes evaluasi mengukur 
cakupan substansi yang ingin diukur (Sukardi, 2011, hlm. 62). Menurut 
Surapranata (2006, hlm. 51) validitas isi sering pula dinamakan validitas 
kurikulum yang mengandung arti bahwa suatu alat ukur dipandang valid 
apabila sesuai dengan isi kurikulum yang hendak diukur.  
Sejauh mana suatu tes memiliki validitas isi ditetapkan menurut 
analisis rasional terhadap isi tes, yang penilaiannya didasarkan atas 
pertimbangan subjektif individual dan perhitungannya tidak melibatkan 
perhitungan statistik apapun (Mansyur, dkk., 2015, hlm. 305). Sebagian 
ahli tes berpendapat bahwa tidak ada satupun pendekatan statistik yang 
dapat digunakan untuk menentukan validitas isi suatu tes. Menurut 
Guion (dalam Surapranata, 2006, hlm. 53), validitas isi hanya dapat 
ditentukan berdasarkan judgement para ahli. Prosedur yang dapat 
digunakan antara lain : 
(1)  mendefinisikan domain yang hendak diukur; 
(2)  menentukan domain yang akan diukur oleh masing-masing 
soal; 
(3)  membandingkan masing-masing soal dengan domain yang 
sudah ditetapkan. 
Menurut Lawshe (dalam Wilson, 2012), CVR (Content Validity 
Ratio) merupakan sebuah pendekatan validitas isi untuk mengetahui 
kesesuaian item dengan domain yang diukur berdasarkan judgement 
para ahli. Pemberian skor pada jawaban item menggunakan metode 
CVR, setelah semua item mendapat skor, kemudian skor tersebut diolah. 
Berikut cara menghitung  nilai CVR: 
CVR =   
Keterangan : 
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N  :  jumlah keseluruhan validator 
Penentuan valid atau tidaknya soal tes keterampilan berpikir 
kritis yang dikembangkan dapat diperoleh dengan cara membandingkan 
hasil perhitungan CVR setiap butir soal dengan nilai minimum menurut 











Nilai CVR Minimum Uji Satu Pihak 










b) Validitas Empiris 
Validitas empiris disebut sebagai validitas yang ditinjau dari 
segi hubungan dengan alat ukur lain yang dipandang sebagai kriteria 
untuk menentukan tinggi atau rendahnya validitas alat ukur (Firman, 
2013, hlm. 96). Maka apabila didapatkan koefisien korelasi dengan 
kriteria cukup sampai sangat tinggi maka soal dapat dinyatakan mampu 
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Pengolahan nilai validitas empiris dapat menggunakan 
perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 22 
dengan metode Coefisien Correlation. Berikut tafsiran korelasi untuk 
validitas empiris berdasarkan Arikunto (2009, hlm. 75) : 
Tabel 3.3 
Tafsiran Koefisien Korelasi 
Koefisien Validitas Kriteria 




0,00-0,19 Sangat rendah 
< 0,00 Tidak valid 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan suatu alat ukur 
dalam mengukur apa yang diukur, artinya kapanpun alat ukur tersebut 
digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama (Sudjana, 2001, hlm. 
120). Sifat reliabel (keterandalan) dari sebuah alat ukur berkenaan 
dengan kemampuan alat ukur tersebut memberikan hasi; yang konsisten 
dan stabil bila dilakukan pengukuran yang berulang dalam waktu yang 
berbeda pada objek yang sama (Mansyur, dkk., 2015, hlm. 329). 
Menurut Firman (2013, hlm. 97) cara untuk menyelidiki 
reliabilitas suatu alat ukur ialah dengan menghitung besarnya koefisien 
korelasi antara skor hasil pengukuran dengan alat ukur yang sama yang 
digunakan pada waktu yang berbeda, antara dua alat ukur yang setara 
(ekivalen) atau bagian-bagian alat ukur yang sama serta digunakan pada 
waktu bersamaan.  
Pengolahan reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22 dengan metode Alpha Cronbach. 
Nilai yang diperoleh kemudian ditafsirkan dengan kriteria reliabilitas 
yang dikemukakan Arikunto (2009, hlm. 87) sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
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Rentang Kriteria reliabilitas 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Cukup 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,0 – 0,19 Sangat rendah 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 
dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya 
dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 – 1,00. 
Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil 
hitungan, berarti semakin mudah soal itu (Rudyatmi, dkk. , 2011). 
Menurut Mansyur, dkk., (2015, hlm.180-181) menyatakan 
bahwa asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang 
baik, khususnya dalam hal tingkat kesukaran soal adalah adanya 
keseimbangan di samping memenuhi validitas dan reliabilitas. 
Keseimbangan yang dimaksud adalah adanya soal-soal yang termasuk 
mudah, sedang, dan sukar secara proporsioanl. Tingkat kesukaran soal 
dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam 
menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. 
Persoalan yang penting dalam melakukan analisis tingkat kesukaran 
adalah penentuan proporsi dan kriteria soal yang termasuk mudah, 
sedang, dan sukar. Berikut formula yang digunakan untuk 
mengidentifikasi nilai tingkat kesukaran: 
 
Keterangan:  
P  : Indeks kesukaran  
B : Jumlah siswa menjawab benar butir soal  
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir 
soal adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Kategori Tingkat Kesukaran 





4. Daya Pembeda 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan 
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang 
tergolong mampu dengan siswa yang tergolong kurang mampu. Dalam 
hal ini, jika suatu butir soal diberikan kepada anak yang mampu, 
hasilnya akan menunjukkan prestasi yang tinggi; dan bila diberikan 
kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah. Tes dikatakan tidak memiliki 
daya pembeda apabila tes tersebut, jika diujikan kepada anak berprestasi 
tinggi, hasilnya rendah tetapi bila diberikan kepada anak yang lemah, 
hasilnya lebih tinggi. Butir soal seperti itu, merupakan butir soal yang 
kurang baik. Dengan demikian, tes yang tidak memiliki daya pembeda, 
tidak akan menghasilkan gambaran hasil yang sesuai dengan 
kemampuan siswa. (Mansyur, dkk., 2015, hlm.191). 
Menurut Crocker & Algina (dalam Mansyur, dkk., 2015 hlm. 
191-192) mengemukakan bahwa indeks daya pembeda dihitung atas 
dasar pembagian kelompok menjadi dua bagian, yaitu kelompok atas 
yang merupakan kelompok peserta tes yang berkemampuan tinggi 
dengan kelompok bawah yaitu kelompok peserta tes yang memiliki 
kemampuan rendah. Kemampuan tinggi ditunjukkan oleh jumlah skor 
yang diperoleh. Pembagian kelompok ini dapat dilakukan dengan 
berbagai macam metode, yang paling stabil, sensitif, dan paling banyak 
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kelompok bawah. Berikut cara menghitung daya pembeda dan rentang 






D : daya pembeda  
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan benar  
JA : banyaknya peserta kelompok atas  
BB  : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
dengan benar  
JB : banyaknya peserta kelompok bawah  
Tabel 3.6 
Kriteria Daya Pembeda 
Rentang Nilai Kriteria 
0,40-1,00 Sangat Baik 
0,30-0,39 Baik 
0,2-0,29 Kurang 
<0,2 Tidak baik 
 
  
